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Abstrak/Abstract

Kata kunci/Keywords:

Dalam politik, kelompok minoritas sering berbenturan dengan etnis atau isu-isu agama. Tetapi, kita telah menyaksikan banyak pemimpin 
minoritas berhasil terpilih sebagai eksekutif politik. Pemimpin minoritas menggunakan strategi khas selama kampanye politik. Alih-alih 
menggunakan pendekatan rasional, pemimpin minoritas cenderung menggunakan pendekatan irasional. Kami melakukan analisis isi 
dari tulisan yang dipublikasikan di fanpage Facebook pemimpin minoritas selama 30 hari kampanye gubernur. Studi ini menunjukkan 
bahwa pemimpin minoritas menggunakan pathos sebagai strategi retorika yang utama. Pemimpin minoritas membujuk khalayak dengan 
menarik emosi mereka.

In politics, minority groups often collide with the majority group over ethnicity or religious issues. But, we have witnessed many leaders 
from minority groups win elections for political executive posts. They use a distinctive strategy during their campaigns. Instead of using 
rational approaches, they opt for irrational approaches. We conduct a content analysis of a Facebook fanpage belonging to a candidate 
from a minority group during 30 days of gubernatorial campaign. The study indicates that the gubernatorial candidate uses pathos as a 
primary rhetorical strategy. The candidate persuades the audience by triggering their emotions.

Komunikasi politik, politik minoritas; retorika, Facebook, ethos, pathos, logos
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Pendahuluan
Kelompok minoritas semakin memperoleh tem-
pat dalam percaturan politik suatu negara. Di 
Amerika Serikat, tokoh representasi etnis kulit 
hitam Barrack Obama terpilih menjadi presiden 
(Nittle, 2016). Di Rumania, tokoh representasi 
etnis Jerman Transylvania Klaus Iohannis ter-
pilih menjadi presiden (Pop, 2014). Calon pres-
iden representasi kaum minoritas Obama dan 
Iohannis mengalahkan calon presiden lain yang 
berasal dari etnis mayoritas di masing-masing 
negara. Suara kaum minoritas dianggap penting 
dikarenakan Obama berhasil merangkul kaum 
imigran, terutama berkulit hitam, Hispanik, dan 
Asia. Jika Obama sangat terbantu oleh dukun-
gan kaum minoritas yang lebih banyak dimiliki 
Amerika Serikat, Iohannis dipandang berhasil 
merangkul kaum mayoritas di Rumania (Pop, 
2014; Nittle, 2016).

Presiden representasi kaum minoritas di dua 
negara dunia Barat tersebut hanya melibatkan 
konteks perbedaan etnis. Di Indonesia, sebagai 
perwakilan negara dunia Timur, juga terdapat 
kasus yang serupa, namun melibatkan konteks 
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perbedaan etnis sekaligus agama. Gubernur 
terpilih DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok), merupakan representasi kaum minoritas 
etnis Tionghoa sekaligus kaum Kristiani (Kwok, 
2014). Meskipun bukan gubernur Jakarta dari 
kaum minoritas yang pertama―era 60-an, Pres-
iden Soekarno menunjuk gubernur Kristen 
Henk Ngantung―Ahok memperoleh kekuasaan 
melalui pemilihan umum (Kwok, 2014). Ahok 
menjabat gubernur setelah menggantikan posisi 
Jokowi yang terpilih menjadi presiden pada ta-
hun 2014. Kaum Tionghoa sempat menjadi tar-
get kerusuhan politik dan ekonomi pada tahun 
1998, namun Ahok berhasil menjadi gubernur 
minoritas (Kapoor & Arvirianty, 2014).

Dalam pemilihan Gubernur (Pilgub) DKI Ja-
karta pada tanggal 15 Februari 2017, Ahok se-
bagai petahana gubernur minoritas menghadapi 
calon lain Agus Harimurti Yudhoyono dan Anies 
Baswedan. Meskipun bukan pada level pemili-
han presiden, Pilgub DKI Jakarta melibatkan 
pertarungan politik kelas berat yang melibat-
kan Megawati Soekarnoputri, Susilo Bambang 
Yudhoyono, dan Prabowo Subianto. Kemenan-
gan Pilgub DKI Jakarta menjadi tiket emas un-
tuk Pilpres 2019 (Batu, Budiari, & Ramadhani, 
2016).

Persamaan antara Obama, Iohannis, dan 
Ahok adalah ketiganya memanfaatkan komu-
nikasi media baru. Obama diketahui meman-
faatkan Facebook, Twitter, Youtube, Flickr, dan 
Linkedin  (Tanase, 2015). Iohannis memanfaat-
kan Facebook dan Twitter (Androniciuc, 2016). 
Ahok, sejak berpasangan dengan Jokowi sudah 
membentuk Jokowi-Ahok Social Media Volun-
teers (Jasmev), sebuah komunitas yang bertu-
gas menopang komunikasi politik keduanya di 
media baru, meskipun sekarang sedang dinon-
aktifkan (Jasmev, 2016). Menjelang Pilgub DKI 
2017, Ahok unggul di media sosial Facebook dan 
Twitter dibandingkan kedua calon lain. Obama 
dan Iohannis bukan petahana, di sisi lain Ahok 
petahana. Namun, pada Pilgub 2017, elektabili-
tas Ahok lebih diuji, karena ia pertama kali maju 
sebagai calon gubernur di provinsi sentral di In-
donesia, ketika sebelumnya berada di bawah 
bayang-bayang Jokowi (Yulika, 2016; Kapoor & 
Arvirianty, 2014).

Penelitian ini membatasi pada Facebook, 
dikarenakan, terdapat kesamaan antara Obama 
dan Iohannis dalam media sosial tersebut. Saat 
kampanye, kedua presiden minoritas tersebut 
menggunakan strategi retorika pathos, mem-
pengaruhi emosi audiens mereka di Facebook. 
Oleh karena itu, dapat ditarik hipotesis semen-
tara bahwa pemimpin minoritas menggunakan 
pathos agar  dapat meraih suara terbanyak. Tu-
lisan ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
strategi kampanye Ahok dalam Pilgub 2017. 
Dijelaskan Androniciuc (2016), strategi pathos 
meskipun sudah berhasil memenangkan Iohan-
nis dan Obama, namun perlu dikaji dalam kasus 

kampanye lainnya, dalam penelitian ini kontek-
snya adalah kampanye Ahok.

Tulisan ini terbagi menjadi dua poin penting 
dalam menjelaskan peran strategi retorika Ahok 
melalui Facebook dalam kampanye pemilihan 
gubernur. Pertama, melakukan analisis dan 
menjelaskan elemen retorika pesan-pesan pada 
akun Facebook Ahok. Kedua, untuk membuk-
tikan apakah strategi pathos diterapkan pada 
strategi kampanye pemimpin minoritas Ahok.

Strategi Retorika
Perkembangan peradaban menghasilkan mas-

yarakat multi-etnis yang beragam. Keberadaan 
kaum minoritas membutuhkan adanya prinsip 
liberal dengan kesetaraan dan kesamaan hak 
dalam bernegara. Namun, penerimaan kaum 
mayoritas akan kaum minoritas tidak selalu 
baik, masih ada pelecehan maupun diskriminasi 
di kalangan mereka (Heath et al, 2013).

Meskipun keberagaman etnis terjadi di berb-
agai tempat di Eropa, namun performa kaum mi-
noritas, contohnya muslim, mengalami keterbe-
lakangan dalam representasi politik. Di Eropa, 
kaum muslim dianggap sebagai kaum minoritas 
dari sudut pandang etnis dan agama. Hal ini 
mengingat sebagian besar dari muslim Eropa 
merupakan imigran dan keturunannya. Warga 
kulit putih cenderung tidak mau memilih para 
pemimpin muslim dengan berbagai pertimban-
gan. Sebaliknya, di beberapa negara, termasuk 
Indonesia, muslim tidak menjadi kaum minori-
tas, melainkan kaum mayoritas (Dancygier, 
2013).

Indonesia merupakan negara multi-etnis yang 
tidak hanya kental akan isu diskriminasi etnis 
minoritas. Isu agama minoritas juga menjadi 
permasalahan dalam perpolitikan. Sebagai neg-
ara dengan agama mayoritas Islam, Indonesia 
memiliki sejarah panjang diskriminasi terhadap 
pemimpin minoritas. Etnis yang paling disudut-
kan adalah etnis Tionghoa, sedangkan sebagian 
kalangan muslim menolak menjadikan pemimp-
in non-Muslim sebagai pemimpin politik. Oleh 
karena itu, perlu perjuangan ekstra bagi pemi-
mpin minoritas untuk memperoleh jabatan ek-
sekutif yang strategis di Indonesia (Kwok, 2014).

Untuk mengatasi barrier dalam dunia politik, 
kaum minoritas menggunakan strategi retori-
ka. Retorika menunjukkan fokus dari persuasi, 
secara khusus mengarah ke kekuasaan. Studi 
retorika mengacu pada bagaimana bahasa dan 
bentuk simbolik mempengaruhi cara berpikir, 
merasa, dan cara bertindak khalayak. Retorika 
merupakan sebuah alat yang digunakan orang-
orang untuk meyakinkan orang lain dengan 
sudut pandang, pilihan sempit di antara alterna-
tif yang ada, mencapai kesepakatan untuk diper-
intah, dan pengembangan sistem dan institusi 
dari kehidupan privat dan publik. Retorika terb-
agi menjadi tiga, ethos, pathos, dan logos (Hig-
gins & Walker, 2012). 
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Menurut pemikiran Nimmo (2005), retorika 
politik berbeda dengan propaganda dan perikla-
nan. Retorika adalah komunikasi dua arah. De-
wasa ini istilah retorika mengalami perkemban-
gan dengan hadirnya istilah baru seperti speech 
communication atau public speaking. Retorika 
dalam dunia politik menjadi penting karena apa-
bila seseorang dapat menerapkan dengan baik 
strategi retorika, maka dapat dipastikan orang 
tersebut dapat mencapai tujuan yang diingink-
an. Retorika dapat juga digunakan dalam berb-
agai hal, misalnya retorika kampanye dan retori-
ka dalam berpolitik (Hardyanti, 2013). 

Strategi dalam arti luas dan sempit terdiri dari 
tiga unsur, yakni tujuan (ends), sarana (means), 
dan cara (ways). Ketiga unsur tersebut menjelas-
kan bahwa strategi adalah cara yang digunakan 
dengan memanfaatkan sarana yang tersedia un-
tuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Na-
sution, 2006). 

Ethos mengacu pada personal atau proyek-
si karakter dari komunikator. Ethos meliputi 
kredibilitas dan kepercayaan untuk meyakink-
an orang-orang yang diajak berkomunikasi. Be-
berapa karakter yang melekat pada ethos ada-
lah similitude (kesamaan dengan orang lain), 
ingratiation (menjilat), deference (rasa hormat), 
expertise (keahlian), self-criticism (kritik pada 
diri sendiri), inclination to succeed (kecenderun-
gan untuk sukses), dan consistency (konsistensi) 
(Higgins & Walker, 2012). Ethos mengacu pada 
karakter yang komunikator ingin untuk tampil-
kan. Pesan nonverbal seperti tampilan fisik, rep-
utasi, cara menyampaikan pembicaraan masuk 
dalam strategi ethos (Demİrdöğen , 2010).

Pathos mengacu pada perasaan audiens se-
bagai efek persuasif. Pathos membangkitkan 
emosi khalayak, semisal kebahagiaan, kesedi-
han, kepuasan, kasihan, dan ketakutan. Untuk 
mempersuasif khalayak, komunikator terkadang 
menggunakan bahasa metafora (Higgins & Walk-
er, 2012). Pathos dijelaskan sebagai suasana dari 
pidato yang menghidupkan gairah atau kemau-
an khalayak. Komunikator menghidupkan emosi 
dan empati khalayak melalui kebaikan-kebaikan 
semisal keadilan, kejujuran, semangat, kerama-
han, dan kebijaksanaan (Demİrdöğen , 2010).

Logos mengacu pada kejelasan dan integritas 
argumen. Logos diidentifikasi dengan beberapa 
indikator seperti argumentation (argumentasi), 
logic (logika), warrants (jaminan), justifications 
(kebenaran), claims (klaim), data, evidence (buk-
ti), dan examples (contoh) (Higgins & Walker, 
2012).

Terdapat banyak definisi mengenai kampanye 
yang dikemukakan oleh para ahli komunika-
si, namun dalam tulisan ini disajikan beberapa 
definisi yang populer. Snyder (2002) dalam Ve-
nus (2004), mendefinisikan bahwa kampanye ko-
munikasi merupakan aktivitas komunikasi yang 
terorganisasi, secara langsung ditujukan kepada 
khalayak tertentu, pada periode waktu yang tel-
ah ditetapkan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pfau dan Parrot (1993) dalam Venus (2004), 
mendefinisikan kampanye sebagai kegiatan 
yang dilakukan secara sadar untuk menunjang 
dan meningkatkan proses pelaksanaan yang 
terencana pada periode tertentu yang bertu-
juan mempengaruhi khalayak sasaran tertentu. 
Rogers dan Storey (1987) dalam Venus (2004), 
mendefinisikan kampanye sebagai serangkaian 
kegiatan komunikasi yang terorganisasi dengan 
tujuan untuk menciptakan dampak tertentu ter-
hadap sebagian besar khalayak sasaran secara 
berkelanjutan dalam periode waktu tertentu.

Berdasarkan definisi di atas, Venus (2004) 
menjelaskan bahwa kampanye mengandung 
empat unsur penting. Pertama, ditujukan un-
tuk menciptakan efek. Kedua, ditujukan kepada 
khalayak umum dengan beberapa sasaran. Keti-
ga, dipusatkan dalam waktu tertentu. Keempat, 
dilakukan melalui serangkaian tindakan dan 
proses komunikasi yang terorganisasi. Kampa-
nye politik yang dimaksud dalam tulisan ini ada-
lah komunikasi politik yang dilakukan dalam 
waktu tertentu untuk mendapatkan dukungan 
politik (Arifin, 2003).

Metode Penelitian
Penulis melakukan analisis isi menggunakan 

metode yang seperti digunakan Androniciuc 
(2016) dalam menunjukkan strategi retorika 
pada Facebook. Perbedaannya, sampel post-
ing Facebook yang diambil Andronicius pada 
putaran kedua kampanye pemilihan presiden. 
Sedangkan, penulis mengambil sampel posting 
Facebook pada 30 hari pertama kampanye Pil-
gub DKI Jakarta 2017. Pemilihan 30 hari per-
tama ini lebih disebabkan faktor teknis. Teng-
gang waktu tersebut juga digunakan oleh Badan 
Pengawas Pemilu untuk mengevaluasi jalannya 
pemilihan umum (Rahadian, 2016).

Jika disesuaikan dengan tanggal hari perta-
ma kampanye, maka kampanye dimulai tanggal 
28 Oktober 2016 (Maulidar, 2016). Peneliti men-
gambil sampel sejak tanggal 28 Oktober sampai 
tanggal 26 November 2016 pada akun kampanye 
Ahok khusus Pilgub DKI 2016 di Facebook, yai-
tu @AhokDjarot. Pemilihan akun @AhokDjarot 
karena akun tersebut merupakan akun yang dib-
uat fokus untuk pemenangan Pilgub DKI 2017, 
berbeda dengan akun pribadi Ahok yang sudah 
ada sejak Pilgub periode sebelumnya.

Dari rentang waktu 30 hari, diperoleh sampel 
sebanyak 93 posting. Kami hanya mengambil 
seluruh teks aslinya, tanpa menganalisis video, 
gambar, maupun tautan. Selanjutnya, coding 
dilakukan berdasar tiga strategi retorika, antara 
lain ethos, pathos, dan logos. Peneliti mengem-
bangkan lembar koding yang berisikan nomor 
kiriman, tanggal posting, dan indikator retorika. 
Kiriman yang mengandung strategi retorika ter-
tentu diberikan angka (1) sedangkan yang tidak 
ada diisi angka (0). Satu posting dimungkinkan 
mengandung lebih dari satu strategi.

Selain itu, peneliti juga mengembangkan buku 
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koding sebagai rujukan dalam melaksanakan 
koding. Operasionalisasi konsep untuk kategori 
ethos ditunjukkan dengan kecenderungan untuk 
memfokuskan pada kelebihan personal tokoh. 
Posting yang masuk dalam kategori ethos harus 
memuat penjelasan tentang keahlian dan kon-
sistensi (Demİrdöğen , 2010). Operasionalisasi 
konsep untuk kategori pathos ditunjukkan den-
gan kecenderungan untuk memfokuskan pada 
bagaimana mempengaruhi emosi penerima pe-
san. Posting yang masuk dalam kategori pathos 
harus memuat pesan-pesan bahagia, sedih, puas, 
kasihan, dan ketakutan.  Operasionalisasi kon-
sep untuk kategori logos ditunjukkan dengan 
kecenderungan untuk memfokuskan pada isi 
pesan yang dilengkapi argumen logis. Posting 
yang masuk dalam kategori logos harus memuat 
pesan-pesan berupa argumentasi, jaminan, 
pembenaran, klaim, data, bukti, atau contoh 
(Demİrdöğen , 2010; Higgins & Walker, 2012).

Buku koding dan lembar koding melewati uji 
validitas melalui proses konsultasi terhadap ak-
ademisi komunikasi politik. Masukan dari ak-
ademisi tersebut diterapkan pada revisi buku 
coding dan lembar coding. Uji reliabilitas dilaku-
kan dengan coding oleh dua intercoder dengan 
jumlah minimal 10 persen dari kiriman sampel. 
Proses intercoding melibatkan 11 kiriman dari 
93 sampel total. Hasil coding dua intercoder se-
lanjutnya diolah menggunakan piranti lunak 
IBM SPSS versi 23 melalui petunjuk yang ter-
tera pada situs program uji reliabilitas online Re-
Cal. Program ini untuk memperoleh presentase 
persetujuan dan nilai Scott’s Pi,  suatu perhitun-
gan uji reliabilitas (Li, 2012). 

Diskusi dilaksanakan untuk memperoleh pe-
mahaman antara kedua intercoder, sekaligus 
untuk merevisi buku coding. Setelah melewati 
uji validitas dan reliabilitas, proses coding dilan-
jutkan hingga mencakup seluruh kiriman. Hasil 
dari coding selanjutnya diolah secara deskriptif 
dengan bentuk tabel.

Untuk menambah pemahaman mengenai 
isi pesan dari pemimpin minoritas, peneliti 
melakukan penelitian frekuensi kata. Penelitian 
frekuensi kata dapat digunakan dalam peneli-
tian komunikasi politik, karena politisi memili-
ki database kata tersendiri yang menggambar-
kan kebijakan. Penelitian ini dilakukan dengan 
menyatukan seluruh teks kiriman dalam satu 
dokumen. Selanjutnya, dokumen tersebut diolah 
menggunakan piranti lunak bernama TextSTAT 
(Bohman, 2014; Neiman et al, 2015). Hasil dari 
pengolahan piranti lunak TextSTAT adalah daft-
ar kata-kata yang paling banyak muncul dari 
seluruh kiriman. Selanjutnya, peneliti mengam-
bil 10 kata paling banyak disebutkan oleh pemi-
mpin minoritas. Kata-kata tersebut dianalisis 
sesuai kajian literatur (Neiman et al, 2015).

Hasil Penelitian
Setelah melewati beberapa kali proses inter-

coding, diperoleh presentase persetujuan sekitar 
81,8-90,9 persen. Rata-rata nilai Scott’s Pi an-

tara 0,633 dan 0,79. Nilai Scott’s Pi untuk ethos 
memperoleh nilai paling rendah (0,633). Seluruh 
kategori lolos uji reliabilitas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui implementasi strategi retorika pemimpin 
minoritas Ahok pada kampanye melalui Face-
book. Menurut tabel 1, Ahok cenderung lebih 
banyak menggunakan strategi retorika pathos. 
Strategi retorika pathos muncul pada 49 post-
ing Facebook @AhokDjarot. Di peringkat kedua, 
strategi retorika logos muncul sebanyak 42 kali. 
Di peringkat ketiga, strategi ethos hanya mun-
cul sebanyak 33 kali. Dengan unggulnya strategi 
retorika pathos Ahok, maka hipotesis penelitian 
ini diterima. Ahok sebagai pemimpin minoritas 
menggunakan pendekatan emosi untuk mem-
persuasi khalayak. Ada pendapat bahwa pemi-
lihan umum cenderung irasional dibandingkan 
rasional. Ahok menghidupkan emosi dan empa-
ti khalayak melalui kirimannya (Demİrdöğen , 
2010; Androniciuc, 2016).

Tabel 1. Penggunaan strategi retorika.

Hal ini sesuai dengan yang digunakan oleh 
Obama dan Iohannis sebagai pemimpin mi-
noritas. Hal ini memperkuat proposisi bahwa 
pemimpin minoritas menggunakan pendekatan 
emosional (Androniciuc, 2016). Bahkan, status 
petahana yang dimiliki Ahok tidak membuat 
strategi retorika yang digunakan mengarah ke 
logos. Padahal, logos dapat digunakan untuk 
membagikan bukti keberhasilan Ahok dalam 
menjalankan pemerintahan (Higgins & Walker, 
2012).

Logos menduduki peringkat kedua strategi 
retorika yang paling banyak digunakan Ahok. 
Hal ini menunjukkan bahwa Ahok juga meman-
faatkan posisi petahana dalam kampanye. Peng-
gunaan logos, khususnya yang mengacu pada 
bukti, tidak dapat dimanfaatkan oleh kedua pe-
saingnya.  Ethos menduduki peringkat terakhir 
digunakan Ahok. Ethos mengacu pada personal 
atau proyeksi karakter dari Ahok (Higgins & 
Walker, 2012).

Tabel 2 menjelaskan bahwa Ahok memanfaat-
kan Facebook untuk membagikan pesan-pesan 
politis. Pesan politis ditandai dengan frekuensi 
penggunaan kata sambung yang tinggi, teruta-
ma kata “yang”. Lebih dari 50 persen kata yang 
paling banyak muncul adalah kata sambung. 
Kata sambung menandakan bahwa politisi beru-
saha menjelaskan suatu masalah secara menda-
lam (Savoy, 2009).

Penggunaan kata sambung menjadi penting 
untuk menjalankan retorika. Dalam menjalank-
an straregi pathos misalnya, untuk menyentuh 
emosi orang lain, diperlukan kata-kata yang 
panjang. Kata sambung juga penting digunakan 
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untuk strategi retorika lainnya. Kata sambung 
bermanfaat untuk menjelaskan kelebihan per-
sonal politisi (ethos) atau menyusun argumen 
(logos) (Demİrdöğen , 2010; Higgins & Walker, 
2012).

Tabel 2. Daftar frekuensi kata

Kampanye politik Ahok juga menggunakan 
tanda pagar (hashtag). Tanda pagar (tagar) unik 
yang muncul paling banyak yaitu “AhokDjarot” 
dan “Salam2Jari”. Tagar merupakan kata kun-
ci yang mengacu pada informasi suatu kiriman, 
untuk keperluan pencarian. Tagar biasa di-
munculkan dalam pemilihan umum, memandu 
masyarakat untuk mengikuti berita-berita poli-
tik terbaru tentang politisi secara waktu nyata 
(Small, 2011).

Pathos dalam dunua perpolitikan indonesia
Di dunia perpolitikan Indonesia, strategi pa-

thos menjadi hal yang penting, bahkan untuk 
tingkat pemilihan presiden. Konsep tersebut 
diterjemahkan dengan adanya kondisi ‘teraniaya’ 
(victimized) yang berhasil memenangkan setida-
knya tiga presiden. Pada tahun 1999, kondisi 
teraniaya tersebut berhasil mengantar Megawa-
ti Soekarnoputri. Tahun 2004, Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) juga menjadi presiden setelah 
dianggap masyarakat berada di kondisi tersebut 
(Syah, 2014).

Setelah berhasil menjabat presiden pada tahun 
2004, SBY melaju dua periode dengan memenan-
gi pilpres 2009. Setelah SBY tidak lagi bisa men-
jabat setelah dua periode, peta kekuatan politik 
mempertemukan dua tokoh Joko Widodo dan 
Prabowo Subianto. Joko Widodo (Jokowi) pada 
pilpres tersebut didamping Ahok yang menjadi 
konteks penelitian ini (Syah, 2014).

Jokowi dianggap memiliki kualitas yang me-
madai untuk menjalankan strategi pathos. Se-
dangkan Prabowo dianggap memiliki karakter 
logos yang kuat. Seorang kandidat yang cend-
erung tidak menunjukkan kepandaian, dengan 
kemampuan public speaking dan kemampuan 
debat yang buruk seperti Megawati berhasil 
menjadi presiden. Megawati memperoleh em-
pati karena dianggap menjadi korban para pen-
dukung Orde Baru. Jokowi sebagai pribadi juga 
memiliki kemiripan dengan Megawati, dengan 
kekurangannya yang kurang lebih serupa (Syah, 
2014).

Prabowo di sisi lain tidak memiliki kualitas 

menjalankan pathos. Berbeda dengan Jokowi 
yang berasal dari sipil, Prabowo berasal dari 
kalangan elit. Prabowo juga dianggap memiliki 
masa lalu yang kelam, gagal membina keluarga 
setelah bercerai dengan istrinya, hal ini diragu-
kan dalam kapasitasnya memimpin negara. 
Padahal, Prabowo memiliki karakter kepemi-
mpinan dengan karisma, keberanian, indepen-
densi, pengalaman internasional yang kuat. Di 
sisi lain, Jokowi tidak memiliki hal tersebut, 
diperparah dengan munculnya isu menjadi ‘pres-
iden boneka’. Meskipun demikian, Jokowi diang-
gap memiliki bukti keberhasilan dalam memi-
mpin Surakarta dan Jakarta, serta dianggap 
sebagai orang yang baik (Syah, 2014).

Wujud kualitas pathos Jokowi ditunjukkan 
ketika ia memenangi pilpres, alih-alih menung-
gu didatangi Prabowo untuk memperoleh ucapan 
selamat, Jokowi justru mendatangi Prabowo. 
Dengan menginisiasi diskusi tertutup tersebut, 
Jokowi dianggap memiliki bank emosional yang 
kuat, bisa memainkan emosi lawan politiknya 
(Aditya, 2014).

Diskusi 
Jika Ahok dibandingkan dengan Megawati, 

SBY, dan Jokowi, maka perbedaan utamanya 
adalah ketiga pemimpin tersebut dianggap se-
bagai pribadi yang santun, sementara Ahok yang 
cenderung ceplas-ceplos. Selain itu, ketiga pemi-
mpin pathos terpilih tersebut bukan berasal dari 
latar belakang etnis dan agama minoritas seper-
ti Ahok. Kedua permasalahan ini menjadi barri-
er utama pemenangan Ahok (Hutabarat, 2016). 

Kekurangan poin pertama dikomunikasikan 
oleh wakilnya, Djarot Saiful Hidayat. Djarot me-
minta masyarakat tidak hanya menilai ucapan 
Ahok, namun dari kinerjanya. Karakter pathos 
diakui Djarot lebih dimilikinya, Ahok diposisikan 
sebagai orang yang memiliki logos. Djarot mem-
posisikan diri sebagai pemimpin mayoritas yang 
lebih dapat mengkomunikasikan tujuan politik 
pemimpin minoritas Ahok dengan sopan dan 
santun. Disini sebenarnya dapat disimpulkan 
bahwa Ahok adalah pemimpin logos yang karena 
posisinya sebagai representasi kaum minoritas 
mengharuskannya menggunakan strategi pa-
thos  (Hutabarat, 2016).

Untuk kekurangan poin kedua, Ahok yang se-
benarnya sudah memiliki potensi barrier etnis 
dan agama, diperparah dengan kesalahan Ahok 
dalam berpidato. Pada sebuah pidato di Kepu-
lauan Seribu pada tanggal 27 September 2016, 
Ahok menekankan penggunaan Surat Al Maidah 
ayat 51 oleh lawan-lawan politiknya untuk mem-
persuasi voter agar tidak memilihnya (BBC, 
2016). Namun, video yang dianggap mengalami 
proses editing tersebut terlanjur tanggal 6 Ok-
tober 2016 di media sosial. Penyebaran tersebut 
menghasilkan perlawanan di sebagian kalangan 
umat Islam, semisal Front Pembela Islam (FPI) 
dan Majelis Ulama Indonesia (MUI). Meskipun 
Ahok berkilah ucapannya tersebut terlalu diba-
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wa keluar konteks, namun kondisi tersebut tetap 
membawanya pada isu agama (BBC, 2016).

Antara tanggal 10-24 Oktober 2016, Ahok 
sempat meminta maaf kepada publik, namun hal 
tersebut tidak menghalangi masyarakat berun-
juk rasa di Balai Kota Jakarta, bahkan hingga 
Ahok mengklarifikasi terkait ucapannya di Bare-
skrim Mabes Polri. Puncaknya, memasuki rent-
ang waktu pengambilan sampel penelitian, yaitu 
pada tanggal 4 November 2016, terjadi unjuk 
rasa penolakan Ahok besar-besaran. Sebanyak 
75.000-100.000 massa dipimpin ulama dan tokoh 
politik meminta Presiden Jokowi untuk menun-
taskan kasus Ahok  (BBC, 2016).

Pada tanggal 16 November 2016, Ahok resmi 
menjadi tersangka dalam kasus dugaan penista-
an agama. Meskipun demikian, Ahok tetap tidak 
mundur dari persaingan Pemilihan Gubernur 
DKI Jakarta. Presiden mengakui ada kepentin-
gan politik yang mendukung aksi tersebut  (BBC, 
2016). Sebaiknya, politik harus dipisahkan dari 
agama, karena politik bersifat duniawi, tidak 
harus diselesaikan dengan pendekatan sakral. 
Ketika agama dan politik praktis bercampur, 
maka hal tersebut dianggap berbahaya. Namun, 
isu agama sulit terhindarkan ketika melibatkan 
pemimpin minoritas yang melakukan kesalahan 
(Affan, 2016). Namun, meskipun menghadapi 
masalah isu agama yang kontroversial, posisi 
Ahok sebenarnya mendekati posisi Megawati 
dan SBY dalam hal posisi sebagai pihak yang 
“teraniaya”. Jika menggunakan strategi yang 
tepat, posisi teraniaya ini justru dapat menjadi 
modal penting untuk pemenangan Ahok (Faqih, 
2016). 

Untuk menghadapi isu agama tersebut, cuk-
up tepat Ahok menggunakan strategi pathos. 
Sebagai contoh seperti tertulis dalam halaman 
Facebook @AhokDjarot, “Doa dari Ibunda Ahok 
melalui telepon untuk anaknya. Semua mendo-
akan pak Ahok dalam pemeriksaan pertama 
hari ini. #SemangatAhok”. Posting berbentuk 
video tanggal 22 November 2016 adalah salah 
satu contoh bagaimana penggunaan strategi 
pathos Ahok untuk mengatasi isu agama yang 
menyerangnya. Ahok membangkitkan emosi dan 
empati para pemilihnya dengan melibatkan sisi 
kemanusiaan seorang Ahok, dengan melibatkan 
sosok ibunya ketika melalui masa-masa sulit.

Facebook memungkinkan semua anggota pen-
dukung Ahok untuk mendapatkan masukan ten-
tang suatu topik yang dibicarakan. Ahok dalam 
hal ini dapat menggunakan Facebook untuk ber-
komunikasi dengan masyarakat yang bersedia 
untuk mendengarkan. Pada saat yang sama, an-
ggota masyarakat memiliki kesempatan untuk 
mengutarakan pendapat mereka terhadap aktor 
politik dan mengutarakan suara mereka sendiri 
jika memang hal tersebut dibutuhkan (Puspi-
tasari, 2012). 

Kekuatan Facebook yang digunakan Ahok 
untuk kampanye terletak pada kemampuannya 
untuk memungkinkan masyarakat untuk meng-

hubungkan dan mengatur informasi. Bagi Ahok 
hal tersebut dapat berjalan efektif untuk men-
jangkau konstituen dan pemilih. Kemampuan 
Facebook mengintegrasikan komunikasi politik 
ke jaringan sosial yang lebih luas. Manfaat ter-
besar bahwa Facebook dapat memobilisasi dan 
mengatur ribuan pendukung saat atau bahkan 
proses kampanye telah berlalu (Puspitasari, 
2012).

Sebagai pemimpin logos secara alamiah, Ahok 
sebenarnya memiliki kemiripan dengan Prabowo 
Subianto, lawan Jokowi pada Pilpres 2014. Jadi, 
jika Ahok cenderung menggunakan strategi lo-
gos, maka posisi Ahok melengkapi Jokowi yang 
cenderung pathos. Saat Pilgub 2017, jika posisi 
Ahok cenderung logos, maka posisi pathos di-
pegang oleh Djarot. Namun, peran logos Ahok 
dikurangi karena latar belakang pemimpin mi-
noritas dan karakter frontalnya. Selain itu, Ahok 
sempat menganggap bukti keberhasilannya da-
lam memimpin Jakarta tidak seharusnya diang-
kat-angkat.  Ahok diminta untuk mengurangi 
berbicara, dengan memperbanyak mendengar. 
Prinsip Ahok ini dapat berefek pada minimn-
ya strategi logos yang digunakan (Syah, 2014; 
Hutabarat, 2016; Risalah, 2016).

Meskipun mengurangi penggunaan logos, 
namun sebenarnya strategi logos dianggap tim 
kampanye Ahok tetap seharusnya digunakan. 
Sebagai petahana, Ahok telah berhasil mengu-
bah kawasan lokalisasi prostitusi Kalijodo di 
Jakarta Barat menjadi Ruang Publik Terpadu 
Ramah Anak (RPTRA) sekaligus ruang terbuka 
hijau (RTH). Sebagai contoh seperti tertulis da-
lam halaman Facebook @AhokDjarot, “Deru me-
sin alat berat terdengar jelas dari kejauhan. Alat 
berat itu tengah merapihkan tanah merah di sisi 
jalan inspeksi Kalijodo…”. Posting berbentuk 
gambar dan teks panjang pada tanggal 23 No-
vember 2016 adalah salah satu contoh penggu-
naan strategi logos Ahok (Tambun, 2016). 

Strategi logos digunakan Ahok untuk mem-
berikan pengaruh kepada para pemilih muda 
atau pemula. Mereka tidak membutuhkan nase-
hat, namun lebih menginginkan bukti nyata dari 
penyelenggaraan pemerintahan Ahok. Dengan 
perubahan yang terjadi di kotanya, maka para 
pemilih muda ini akan memotret sekaligus 
menyebarkan kembali pesan-pesan logos, ber-
sumber maupun tidak bersumber dari halaman 
resmi Ahok-Djarot (Tambun, 2016).

Strategi ethos kurang mendapat perhatian 
dari tim kampanye Ahok. Hal ini disebabkan 
oleh menonjolnya kedua strategi retorika lainn-
ya, logos dan pathos.Sebagai contoh dalam kasus 
Jokowi melawan Prabowo dalam Pilpres 2014, 
karakter yang muncul hanya logos melawan pa-
thos (Syah, 2014). Selain itu, ada pendapat bah-
wa strategi ethos sebenarnya hampir berdekatan 
dengan strategi pathos, dikarenakan sifatnya 
yang sama-sama  irasional. Oleh karena itu, ku-
rangnya strategi ethos bisa disebabkan karena 
hal teknis dalam riset maupun kritik yang dimi-
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liki strategi tersebut (Braet, 1992).

Kesimpulan dan Rekomendasi
Dalam sejarah, penggunaan pathos identik 

dengan kemenangan pemilihan presiden di Indo-
nesia. Megawati Soekarnoputri, Susilo Bambang 
Yudhoyono, dan Jokowi menjadi contoh beta-
pa kuatnya pengaruh pathos dalam keputusan 
memilih. Bukan hanya di Indonesia, namun ka-
sus serupa terjadi juga di Amerika Serikat dan 
Rumania. Barrack Obama dan Klaus Iohannis 
membuktikan peran pathos dalam strategi pe-
menangan mereka sebagai presiden, bahkan ke-
tika mereka berdua berasal dari kaum minoritas.

Ahok, sebenarnya bukan seorang pemimp-
in yang dikaruniai kelebihan dalam hal pathos. 
Ahok cenderung memiliki kekuatan dalam hal 
logos, diperkuat dengan posisinya sebagai petah-
ana. Namun, karakter keras dan latar belakang 
etnis dan agama Ahok menjadi kelemahan bag-
inya. Untungnya, Ahok didampingi oleh Djarot, 
yang berperan sebagai pemegang karakter pa-
thos. Karakter Ahok yang bersifat logos terha-
mat dengan adanya kasus hukum berupa peni-
staan agama. Oleh karena itu, Ahok cenderung  
mengurangi strategi logos dan mengalihkannya 
ke strategi pathos. Sebagai pemimpin minoritas, 
strategi pathos menjadi pilihan utama, terutama 
jika mencontoh kemenangan Obama dan Iohan-
nis.

Keunggulan dalam media sosial Facebook 
dimanfaatkan secara maksimal oleh pengelola 
halaman untuk mendukung pemenangan Ahok 
menjadi Gubernur DKI Jakarta. Tingkat peng-
gunaan kata sambung yang cukup tinggi tercer-
min pada strategi kampanye politik Ahok. Audi-
ens dipengaruhi dengan membangkitkan emosi 
dan empati mereka. Audiens digiring pada kepu-
tusan irasional untuk mendukung pemimpin mi-
noritas. 

Jika menggunakan pendekatan rasional, 
pemimpin minoritas akan memperoleh kendala 
pada isu-isu terkait latar belakang calon, semis-
al etnis dan agama. Oleh karena itu, pendeka-
tan irasional menjadi pilihan terbaik, khususn-
ya dengan strategi retorika pathos. Kasus Ahok 
menunjukkan bahwa posisi petahana tidak 
menghalangi penggunaan strategi pathos untuk 
mempengaruhi audiens. Meskipun demikian, 
strategi logos tetap digunakan dalam pemenan-
gan Ahok, karena pentingnya pemilih muda yang 
bersikap proaktif menyebarkan pesan-pesan ter-
kait bukti keberhasilan Ahok mengelola Jakarta.

Penelitian ini memiliki kekurangan yaitu ha-
nya menggunakan sampel parsial, tidak men-
cakup seluruh kiriman selama kampanye Pilgub 
DKI 2017. Diharapkan, penelitian selanjutnya 
meneliti seluruh kiriman selama kampanye. 
Selain itu, sama seperti penelitian Androniciuc 
(2016), kiriman berbentuk video dan gambar 
juga dapat dianalisis pada penelitian mendatang. 
Penelitian dengan konteks implementasi strate-
gi retorika kampanye pemimpin minoritas lain 
juga perlu menjadi fokus pada penelitian men-
datang. Penelitian lanjutan dapat memperkuat 
atau menyalahkan strategi phatos yang banyak 
digunakan pemimpin minoritas. Dengan minim-
nya strategi ethos yang diimplementasikan dan 
jarangnya disebut, maka penelitian mendatang 
perlu mempertimbangkan menyatukan strategi 
ethos dengan pathos (irasional) dan dihadapkan 
dengan strategi logos (rasional).

Disklaimer
Penelitian ini merupakan riset mandiri. Oleh 

karena itu, hasil penelitian bersifat indepen-
den dan tidak terpengaruh oleh objek penelitian 
maupun lembaga-lembaga manapun.
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